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SUMMARY 

NIKO KHENI HAN. Financial Feasibility Analysis and Development Strategy of 
Agrotourism at Megang Sakti III Village Musi Rawas Regency. (Supervised by 
DESSY ADRIANI and THIRTAWATI). 
 The purposes of this reaserch are to (1) Analyze feasibility of agrotourism 
at Megang Sakti III Village Musi Rawas Regency, (2) Analyze the sensitivity of 
the feasibility agrotourism at Megang Sakti III Village Musi Rawas Regency with 
a predetermined scenario and (3) Analyze development strategy of agrotourism at 
Megang Sakti III Village Musi Rawas Regency.  The research was conducted at 
Megang Sakti III Village, Musi Rawas Regency on May 2019.  The research 
method used case study method. The data used are primary and secondary data. 
 The results of  this research, can be concluded; (1) Jambu Kristal dan Durian 
Montong Agrotourism with a projected life of 10 years obtains value of NPV Rp 
677.635.379,41, IRR 18.01 percent, Net B / C 2.85, payback period will be released 
in 5 years (2020) and this business is feasible based on feasibilty analysis, (2) Jambu 
Kristal dan Durian Montong Agrotourism is not sensitive to the determined factors. 
However, when compared between to all scenarios, the business is most sensitive 
if there is a decrease in product prices with a maximum limit of 68,68 percent. (3) 
The strategy that must be carried out immediately byJambu Kristal dan Durian 
Montong Agrotourism is by making legality of business law, forming business 
entities, proposing business credit assistance, and promoting more through various 
media. 
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RINGKASAN 

NIKO KHENI HAN. Analisis Kelayakan Finansial dan Strategi Pengembangan 
Agrowisata di Desa Megang Sakti III Kabupaten Musi Rawas. (Dibimbing oleh 
DESSY ADRIANI dan THIRTAWATI). 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Analisis kelayakan agrowisata di Desa 
Megang Sakti III Kabupaten Musi Rawas, (2) Menganalisis sensitivitas kelayakan 
agrowisata di Desa Megang Sakti III Kabupaten Musi Rawas dengan skenario yang 
telah ditentukan dan (3) Menganalisis strategi pengembangan agrowisata di Desa 
Megang Sakti III Kabupaten Musi Rawas.  Penelitian ini dilaksanakan pada Mei 
2019. Metode penelitian menggunakan metode studi kasus.  Data yang digunakan 
adalah data primer dan data sekunder. 

Hasil analisis dalam penelitian ini, dapat disimpulkan; (1) Agrowisata 
Jambu Kristal dan Durian Montong dengan umur proyek 10 tahun memperoleh nilai 
NPV Rp 677.635.379,41, IRR 18,01 persen, Net B / C 2,85, periode pengembalian 
akan  terjadi pada 5 tahun (2020) dan usaha ini layak  secara finansial untuk 
diusahakan, (2) Agrowisata Jambu Kristal dan Durian Montong tidak sensitif 
terhadap faktor yang ditentukan. Namun, apabila dibandingkan antara skenario, 
usaha ini paling sensitif jika ada penurunan harga produk dengan batas maksimum 
68,68 persen dan (3) Strategi yang harus segera dilakukan oleh Agrowisata Jambu 
Kristal dan Durian Montong adalah dengan membuat legalitas hukum usaha, 
membentuk badan usaha, mengusulkan bantuan kredit usaha, dan mempromosikan 
melalui berbagai media. 
 
 
Kata kunci: agrowisata, kelayakan, sensitivitas, pengembangan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara yang dijuluki sebagai negara agraria atau 

agraris, hal ini dibuktikan oleh sektor pertanian menjadi mayoritas mata 

pencaharian masyarakat Indonesia dengan presentase 40 persen.   Sektor ini pada 

beberapa dekade belakangan selalu mengalami peningkatan yang terus menurun, 

terbukti dari data badan pusat statistik publikasi tahun 2018 berdasarkan indikator 

pertambahan lahan persawahan mengalami penurunan dari 8,11 juta Ha pada tahun 

2013 menjadi 8,11 juta Ha pada tahun 2014 dan 8,08 juta Ha pada tahun 2015 atau 

berkurang sebesar 0,41 juta Ha lahan persawahan dalam periode 2 tahun.   

Berbanding terbalik terhadap sektor pertanian, sektor pariwisata mengalami 

perkembangan yang cukup signifikan.  Sektor Pariwisata menyumbang 10 persen 

dari PDB nasional dan merupakan yang tertinggi di ASEAN.  Sektor ini juga 

menjadi penyumbang devisa nomer 4 bagi negara Indonesia dengan presentase 9,3 

persen dari total penerimaan devisa nasional dan lapangan pekerjaan yang 

bersumber menghasilkan 9,8 juta lapangan pekerjaan dan tumbuh sebesar 30 persen 

selama periode 5 tahun.  Pemerintah presiden Joko Widodo pada 2017 menjadikan 

sektor pariwisata menjadi sektor prioritas pembangunan di bawah pangan, energi, 

maritim dan kawasan industri dengan semboyan pembagunan pada sektor 

pariwisata dengan semboyan Wonderful Indonesia dan ditargetkan menghasilkan 

US$ 24 miliar pada tahun 2019 (Teguh, 2017). 

Perkembangan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara atau wisman ke 

Indonesia pada bulan Agustus 2018 naik 8,44 persen dibanding pada bulan yang 

sama pada 2017, yaitu 1,39 juta kunjungan pada Agustus 2017 menjadi 1,51 juta 

kunjungan.  Sementara itu, dibandingkan bulan Juli 2018, kunjungan wisman pada 

agustus mengalami penurunan.  Secara kumulatif (Januari-Agustus 2018) jumlah 

wisman yang berkunjung ke Indonesia meningkat sebesar 12,30 persen.  

Berbanding lurus dengan angka wisatwan mancanegara, tingkat kunjungan 

wisatawan nusantara juga mengalami peningkatan sebesar 245,29 juta kunjungan 

menjadi 264,34 juta kunjungan pada tahun 2016 (Badan Pusat Statistik, 2018). 
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Sumatera Selatan pada tahun 2018 menjadi juara umum Anugerah 

Pariwisata Indonesia dengan berhasil menjadi juara I pada kategori wisata halal 

terpopuler yaitu Alquran Al Akbar - Kota Palembang, kategori kampung adat 

terpopuler Kampung Al Munawwar di Kota Palembang dan juara I kategori wisata 

kreatif terpopuler yaitu Pelancu di Kabupaten Lahat.  Pada empat kategori lainnya, 

pariwisata Sumsel berhasil meraih juara II untuk kategori dataran tinggi terpopuler 

yaitu Gunung Dempo di Kota Pagaralam, kategori objek wisata unik terpopuler 

yaitu Taman Nasional Sembilang di Kabupaten Banyuasin, dan kategori wisata 

olahraga & petualangan terpopuler yaitu Mountain Bike Bukit Sulap di Kota 

Lubuklinggau dan kategori promosi pariwisata digital terpopuler: Pesona Sriwijaya 

(IG/TW) Provinsi Sumatera Selatan (Aries, 2018). 

Musi Rawas sebagai salah satu kabupaten di  Sumatera Selatan dengan luas 

6.330,53 km2  memiliki potensi besar dalam hal pertanian dan perkebunan dan 

pariwisata yang mulai berkembang.  pariwisata yang terdapat di Kabupaten Musi 

Rawas adalah Danau Aur, Bukit Cogong, Bendungan, Taman Bunga Celosia, dan 

objek wisata berbasis pertanian lainnya.  Berdasarkan publikasi badan pusat 

statistik (BPS) Kabupaten Musi Rawas kunjungan wisatawan ke beberapa objek 

wisata yang terkenal di Kabupaten Musi Rawas sebesar 94.049 kunjungan 

wisatawan pada tahun 2015.  Jumlah kunjungan wisatawan di Kabupaten Musi 

Rawas dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Data Kunjungan Wisatawan ke Objek Wisata di Kabupaten Musi Rawas 
2015 

 

Kuartal 
Objek Wisata 

Objek Wisata Bukit Cogong 
(kunjungan) 

Objek Wisata Danau Aur 
(kunjungan) 

Kuartal 1 10.068 20.315 
Kuartal 2 4.440 13.725 
Kuartal 3 1.380 29.632 
Kuartal 4 - 14.487 

Jumlah  15.890 78.159 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018. 

 

Kabupaten Musi Rawas dengan potensi daerah berbasis pertanian 

berpotensi mengembangkan lahan pertanian menjadi objek wisata bebasis 
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agrowisata.  Salah satunya adalah Kecamatan Megang Sakti.  Megang Sakti 

merupakan kecamatan penghasil karet rakyat terbesar di Musi Rawas dengan 

produksi  16.482.22 ton pada tahun 2017 (Badan Pusat Statistik, 2018).    

Sebagai kecamatan dengan potensi pertanian karet rakyat yang besar, 

sebagian besar masyarakat bergantung kepada sektor pertanian karet rakyat dalam 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Timbul permasalahan ketika harga karet 

rakyat mengalami penurunan.  Pada tahun 2009 harga karet rakyat pada  tingkat 

petani mencapai nilai sebesar Rp 20.000,00 per kg dan pada tahun 2015 rata-rata 

seharga Rp 6.000,00 per kilogram.  Harga karet yang tidak stabil dan cenderung 

menurun setiap tahunnya.   

Salah satu inovasi dalam mengatasi permasalah ekonomi petani karet rakyat 

di Kecamatan Megang Sakti khususnya di Desa Megang Sakti III adalah dengan 

menanam tanaman komoditi buah-buahan.  Selain sebagai perkebunan buah yang 

menghasilkan produksi buah-buahan segar.  Lahan perkebunan komoditi buah-

buahan juga  dapat dimanfaatkan sebagai tempat wisata berbasis pertanian 

(agrowisata). Sehingga, petani juga mendapatkan pendapatan dari agrowisata itu 

sendiri. Inovasi untuk menjadikan lahan perkebunan komoditi buah-buahan 

menjadi agrowisata juga berpotensi mengembangkan ekonomi masyarakat sekitar 

(multiplier effect), tidak hanya pemilik tempat agrowisata saja yang mendapatkan 

potensi ekonomi, masyarakat disekitar agrowisata pun terdampak dari adanya 

agrowisata tersebut.  

Agrowisata yang terdapat di Desa Megang Sakti III merupakan usaha 

perkebunan buah-buahan milik Bapak Dalang yang memanfaatkan lahan bekas 

perkebunan karet seluas 2,5 ha. Pada mulanya, Bapak Dalang menanam komoditi  

buah durian dan jambu kristal pada awal tahun 2016.  Pada akhir tahun 2017, pohon 

jambu kristal yang ditanam mulai berbuah dan panen pertama pada bulan januari.  

Bapak Dalang kemudian mulai memasarkan buah jambu kristal dari kebunnya 

kepada konsumen.  Seiring berjalannya waktu mulai banyak konsumen yang 

mengunjungi lokasi kebun buah milik Bapak Dalang di Desa Megang Sakti III yang 

diakibatkan rasa penasaran dan ketertarikan konsumen terhadap produk yang 

dipasarkan.  Dengan bertambahnya jumlah kunjungan di lokasi kebun tersebut,  

Bapak Dalang berinisiatif untuk mulai membangun objek wisata dengan 
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membangun fasilitas-fasilitas penunjang bagi para pengunjung seperti jalan, 

pemondokan, tempat ibadah, toilet dan fasilitas lainnya.   

Agrowisata di Desa Megang Sakti III telah mengalami berbagai kemajuan 

maupun hambatan di lapangan.  Kemajuan seperti masyarakat sekitar mulai 

mengenal potensi ekonomi dari usaha perkebunan buah khususnya jambu kristal 

dan durian yang di manfaatkan menjadi tempat wisata dan mulai bertambahnya 

fasilitas yang tersedia.  Selain kemajuan, terdapat juga berbagai hambatan yang 

dialami seperti belum adanya manajemen usaha yang baik, promosi, pangsa pasar 

yang luas, permodalan serta dukungan pemerintah dalam perkembangan usaha 

yang dilakukan. 

Kegiatan usaha yang dilakukan pada umumnya memiliki tujuan untuk 

memaksimalkan keuntungan dengan biaya tertentu atau meminimalkan biaya 

dengan keuntungan tertentu.  Studi kelayakan pada hakikatnya adalah suatu metode 

untuk penjajakan dari suatu gagasan usaha tentang kemungkinan layak atau 

tidaknya gagasan usaha tersebut untuk dilaksanakan.  Maksud diadakanya studi 

kelayakan adalah untuk menganalisis terhadap suatu proyek tertentu, baik proyek 

yang akan dilaksanakan, sedang dan selesai dilaksanakan sebagai bahan perbaikan 

dan penilaian dari proyek (Suad dan Suwarsono, 2000). 

Manfaat yang akan didapat petani jika telah melakukan analisis kelayakan 

usahatani dalam hal kelayakan finansial, akan lebih mudah mengetahui pengeluaran 

modal dan pendapatan yang diperoleh dari usaha yang dilakukan.  Selain itu hal ini 

dapat dimanfaatkan petani sebagai persyaratan jika kelak petani mengajukan 

peminjaman modal kepada bank dan instansi penyediaan modal yang mebutuhkan 

laporan keuangan dan laporan kelayakan usaha. 

Sejalan dengan permasalahan yang telah dikemukakan maka menarik untuk 

melakukan penelitian mengenai aspek kelayakan finansial agrowisata dan 

pengembangan agrowisata di Desa Megang Sakti III, serta faktor-faktor apa saja 

yang paling sensitif mempengaruhi tingkat kelayakan usaha agrowisata yang ada di 

Desa Megang Sakti III Kabupaten Musi Rawas. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kelayakan finansial usaha agrowisata di Desa Megang Sakti III 

Kabupaten Musi Rawas ? 

2. Bagaimana sensitivitas  usaha agrowisata di Desa Megang Sakti III Kabupaten 

Musi Rawas apabila terjadi perubahan dari faktor-faktor tertentu?  

3. Apa strategi pengembangan untuk usaha agrowisata di Desa Megang Sakti III 

Kabupaten Musi Rawas ? 

  

1.3. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan. 

1. Menganalisis kelayakan finansial usaha agrowisata di Desa Megang Sakti III 

Kabupaten Musi Rawas. 

2. Menganalisis sensitivitas kelayakan  usaha agrowisata di Desa Megang Sakti 

III Kabupaten Musi Rawas terhadap perubahan faktor-faktor tertentu. 

3. Merumuskan strategi pengembangan usaha agrowisata di Desa Megang Sakti 

III Kabupaten Musi Rawas. 

 

1.4. Kegunaan 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai. 

1. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi petani dalam pengambilan 

keputusan pengelolaan agrowisata. 

2. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi pemerintah dalam penentuan 

kebijakan agrowisata di daerah setempat. 

3. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya tentang agrowisata di pedesaan. 
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